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Abstrak

dan kepuasan kerja terhadap

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keadilan komp
ad awan PT Ithikhara yang berjumlah
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Abstract

“This study aims to examine the effect of compensati
commitment. The sample in this study were 50 employees of PT Ithikhara. The dat;
instrument used was by uting questionnaires. The data analysis technique used is qus
analysis and multiple regression which ied out with the help of the [BM SPSS versi
computer program. The results of this study indicate that (h:rc is no significant effect of ’SS
Meanwhile, s found to have a significant

airness and job satisfaction on organizational

influence on organizational commitment
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Pendahuluan

Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara,
kerena perannya sebagai penyed angat diperlukan bagi pertumbuhan

ekonomi suatu negara. Potensi ya kan dapat terbukanya
perusahaan-perusahaan untuk melakukan eksplorasi pertambangan sumber daya terscbot. Perusa
dalam industri pertambangan umum dapat berbentuk usaha terpadu dalam arti bahwa perusahaan
tersebut memiliki usaha eksplorasi, pengembangan dari konstruksi, produksi dan pengolahan sebagai
salah satu kesatuan usaha atau berbentuk usaha-usaha terpisah yang masing-masing berdiri sendiri
(Yudhi Herliansyah dalam dalam Sonia, 2013).

PT Ithikhara bergerak dalam bidang industri pertambangan dan mempunyai lokasi yang terletak

pertumbuhan perusahaan bukan serta merta hanya di tentukan dari keberhasilan
n, tetapi yang paling penting karena
a kan tujuan perusahaan. Maka
n diharapkan dapat menumbuhkan
pekerjaanya sehingga semua pekerjaan

Karyawan merupal

kompensasi yang

semangat dan motivas

yang dilakukan oleh Karyawan .
Penclitian Babakus ct.al ( is Retraningsih (2007) berhasil membuktikan bahwa

keadilan kompensasi pada akhirnya akan mengarah pada munculnya kepuasan. Hal ini dimungkinkan,
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk@flenguji pengaruh keadilan kompensasi dan kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi.@ampel dalam penelitian ini adalah para karyawan PT Ithikhara yang berjumlah
50 orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara penyebaran kuesioner.
Eknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan regresi berganda yang dilakukan
dengan bantuan program komputer IBM SPSS versi 23.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari keadilan kompensasi terhadap komitmen organisasi. Sedangkan
untuk kepuasan kerja ditemukan adanya pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi.

Kata kunci: keadilan kompensasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi.

Abstract

This study ainfffo examine the effect of compensation fairness and job satisfaction on organizational
commitment. The sample in this study were 50 effE}loyees of PT Ithikhara. The data collection
instrument used was by distributfEE] questionnaires. The data analysis technique used is quantitative
analysis and multipl@gression which was carried out with the help of the IBM SPSS version 23.0
computer program. The results of this study indicate that there is no {ggjificant effect of fairness
compensation on organizational commitment. Meanwhile, job satisfaction is found to have a significant
influence on organizational commitment.

Keywords: fairness in compensation, work satisfaction, organizational commitments.

Pendahuluan

Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara,
kerena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Potensi yang kaya akan sumber daya alam akan dapat menumbuhkan terbukanya
perusahaan-perusahaan untuk melakukan eksplorasi pertambangan sumber daya tersebut. Perusahaan
dalam industri pertambangan umum dapat berbentuk usaha terpadu dalam arti bahwa perusahaan
tersebut memiliki usaha eksplorasi, pengembangan dari konstruksi, produksi dan pengolahan sebagai
salah satu kesatuan usaha atau berbentuk usaha-usaha terpisah yang masing-masing berdiri sendiri
(Yudhi Herliansyah dalam dalam Sonia, 2013).

PT Ithikhara bergerak dalam bidang industri pertambangan dan mempunyai lokasi yang terletak
di Suroako, Sulawesi Selatan. Seiring dengan berjalannya waktu, PT Ithikhara menyadari bahwa
keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan bukan serta merta hanya di tentukan dari keberhasilan
pengelolahan keuangan, tetapi keberlangsungan hidup sumber daya manusia yang paling penting karena
karyawan merupakan aset yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan tujuan perusahaan. Maka
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan diharapkan dapat menumbuhkan
semangat dan motivasi dalam diri karyawan dalam melakukan pekerjaanya schingga semua pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan dilakukan dengan sepenuh hati.

Penelitian Babakus et.al (1996) dalam tesis Retraningsih (2007) berhasil membuktikan bahwa
keadilan kompensasi pada akhirnya akan mengarah pada munculnya kepuasan. Hal ini dimungkinkan,




karena keadilan kompensasi akan mengakibatkan timbulnya motivasi dalam diri karyawan. Selanjutnya
motivasi ini akan berakibat pada timbulnya kepuasan kerja karyawan. Keadilan kompensasi menjadi
salah satu aspek yang patut diperhatikan oleh perusahaan atau organisasi. Jumlah keadilan kompensasi
yang diterima pekerja (upah) merupakan faktor multivariable yang signifikan dan kompleks dalam
kepuasan kerja. Upah yang diterima harus dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan tingkat
upah yang diterima pekerja mencerminkan sejauh mana pihak manajemen perusahaan menghargai
kontribusi pekerjaan seseorang dalam organisasi tempat mereka bekerja. Para pekerja akan merasa puas
apabila sistem pengupahan dilakukan Bcara adil dan sesuai dengan harapannya. Menurut Handoko
(2013), Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa kerja mereka.

Kepuasaan kerja karyawan dapat dilihat apabila kondisi yang di rasakan oleh karyawan saat
bekerja dalam perusahaan dapat terpenuhi dan membuat karyawan bekerja dengan semaksimal
mungkin. Karena pada dasarnya kepuasaan kerja itu timbul dari diri para individu atau karyawan yang
bekerja di sebufffperusahaan. Menurut Rivai dan Sagala (2009) dalam bukunya Tisnawati Sule dan
Priansa (2018) kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan
sikapnya senang atau tidak puas dalam bekerja. Hal tersebut terlihat dari apa yang karyawan berikan
kepada perusahaan melalui ungkapan perasaan dan interaksi karyawan dengan lingkungan kerjanya.
Selain itu, sikap atasan kepada karyawan juga akan memengaruhi kepuasan kerja karyawan. apabila
sikap atasan baik, maka akan terciptanya rasa saling menghargai antara atasan dan bawahan. Karena
karyawan juga ingin mendapatkan rasa aman di dalam perusahaan dengan begitu, perasaan seseorang
dalam bekerja pasti akan memberikan dampak positif bagi perusahaan.

Seseorang yang puas dalam pekerjaanya akan memiliki motivasi, semangat, komitmen pada
organisasi dan partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus memperbaiki kinerja mereka.
Demikian juga sebaliknya kinerja karyawan yang tinggi akan ifffifhengaruhi kepuasan kerja karyawan
sechingga menumbuhkan komitmen karyawan yang begitu besar juga kepada perusahaan atau organisasi
tempat mereka bekerja. Komitmen karyawan terhadap organisasi merupakan hal yang sangat penting
yang harus diterapkan karyawan sehingga beberapa organisasi berani memasukkan unsur komitmen
sebagai salah satu syarat untuk memegang suatu jabatan atau posisi yang di tawarkan oleh organisasi.
Menurut Sinambela (2019:541) suatu organisasi sangat membutuhkan komitmen tinggi dari
pegawainya untuk menjalankan kegiatan yang ditugaskan kepada mereka dalam mencapai tujuan
organisasi. Komitmen organisasi harus lebih ditekankan kepada semua karyawan yang bekerja dalam
perusahaan agar tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab yang kuat serta keterlibatan karyawan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Komitmen organisasi Menurut Robbins dan Judge (2009) dalam Sancoko (2015) adalah suatu
keadaan seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi teffbut. Sedangkan menurut Steers dalam Andi
(2010), dalam Sinambela (2019) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai rasa identifikasi
keterlibatan dan loyalitas yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap organisasinya. Rasa
identifikasi berarti kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi, keterlibatan berarti kesediaan untuk
berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi dan loyalitas diartikan sebagai keinginan untuk
tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan.

Literature Review

Menurut Handoko (2013), kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan
sebagai balas jasa kerja mereka. Pada penelitian yang dilakukan oleh Retraningsih Sudarwandi (2007)
membuktikan bahwa adanya hubungan signifikan antara keadilan kompensasi dengan komitmen
organisasional. Sejalan dengan hal tersebut penelitian Babakus et.al (1996) dalam tesis Retraningsih
(2007) berhasil membuktikan bahwa keadilan kompensasi pada akhirnya akan mengarah pada
munculnya kepuasan. Hal ini dimungkinkan, karena keadilan kompensasi akan mengakibatkan
timbulnya motivasi dalam diri karyawan. Selanjutnya motivasi ini akan berakibat pada timbulnya
kepuasan kerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah Arief dan Noermijati (2015) menyatakan kompensasi
berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasional terbukti dalanffipenelitian ini.
Berdasarkan ujiregresi linier, menunjukkkan bahwa kepuasan perawat dan bidan atas kompensasi
material, sosial dan aktivitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesetiaan karyawan pada
organisasi rumah sakit. Hal ini bisa dipahami karena sebagian besar responden menyatakan kepuasannya
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atas kompensasi yang telah diberikan rumah sakit. Serta Penelitian yang dilakukan oleh Putri Anindithia
Dwi dan Arif Partono Prasetio (2018) membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan positif
terhadap komitmen karyawan di departemen pemasaran divisi ethical reguler PT. Pharos Indonesia. Hal
tersebut mengindikasikan, pentingnya sistem pemberian kompensasi yang diberikan perusahaan kepada
karyawan untuk meningkatkan komitmen karyawan. Melalui penelitian ini ditemukan bahwa apabila
sistem pemberian kompensasi yang diberikan perusahaan sudah sesuai dengan keinginan dan kebutf§gin
karyawan maka akan menunjukkan tingkat komitmen yang tinggi. Dengan demikian hipotesis | yang
diajukan pada penelitian ini adalah:
HI: keadilan kompensasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Menurut George dan Jones (2007) dalam bukunya Tisnawati Sule dan Priansa (2018:170)
kepuasan kerja merupakan sekumpulan perasaan, keyakinan, dan pikiran tentang bagaimana respons
seseorang terhadap pEl@rjaanya. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitawati dan I Gede Riana 2014
membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka semakin
tinggi komitmen organisasional, demikian sebaliknya apabila karyawan merasa tidak puas maka akan
menurunkan komitmen mereka terhadap perusahaan. Kepuasan kerja vang diukur dengan beban kerja,
gaji, kenaikan jabatan, pengawas dan rekan kerja menunjukkan telah dikelola dengan baik sehingga
memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Teneh, Furly C.M dkk (2015) menunjukkan hasil bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi pada pegawai di di Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Sulawesi Utara Hal ini berarti semakin pegawai merasakan kepuasan
dalam bekerja, maka akan semakin tinggi pula komitmen organisasi ditunjukkan oleh pegawafija.

Penelitian yang dilakukan oleh Retraningsih Sudarwati (2007) menunjukan hasil Pengujian

hipotesis yang membuktikan bahwa ada pengaruh yang searah antara kepuasan kerja dengan komitmen
organisasional, yang dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,020 (§@nifikan pada level 5%). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Pramitha Gede Dana dkk (2012) membuktikan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positifff8in signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan Koperasi Krama Bali.
Ini berarti bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin
termotivasi pula karyawan Koperasi Krama Bali dalam peningkatan komitmen organisasionalnya, dan
sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja yang yang dirasakan oleh §Elyawan, maka semakin
karyawan tidak termotivasi meningkatkan komitmen organisasionalnya. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis 2 yang diajukan adalah:
H2: Kepuasaan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

MotodefZ@nelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Mei 2020. Lokasi penelitian dilakukan pada PT Ithikhara, Soroako
Sulawesi Selatan. Sampel pada penelitian ini adalah §J karyawan yang bekerja pada perusahaan
tersebut.. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh yang dimaksud adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010).

Variabel dalam penelitian ini adalah keadilan kompensasi (Xi), kepuasan kerja (X)) dan
komitmen organisasi (Y). Keadilan kompensasi, menurut Hasibuan dalam Teneh dkk (2015), adalah
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada instansi pemerintahan kompensasi berbentuk uang
artinya kompensasi dibayar dengan sejumlah uang kartal kepada pegawai bersangkutan. Kepuasan kerja
adalah keadaan emosional karyawan dimana terjadi titik temu antara balas jasa karyawan dari
organisasi/perusahaan dengan nilai tingkat balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang
bersangkutan (Martoyo, 2007). Bila kepuasan karyawan terjadi, maka | umumnya tercermin pada
perasaan karyawan terhadap perusahaannya, yang sering diwujudkan dalam sikap positif karyawan
terhadap pekerjaan terhadap sesuatu yang dihadapi atau ditugaskan kepadanya di lingkungan kerjanya.
Sedangkan komitmen organisasi, menurut Robbins dan Judge dalam Sancoko (2015), adalah suatu
keadaan seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.




Pknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Menurut Sugiyono (2010),
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memHff} seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden ufgfjk di jawab. Skala variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skalah likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendggjt,
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala
likert maka variabel yang akan diukur menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel,
kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator yang
terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa pernyataan-
pernyataan atau dukungan sikap.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang telffRidistribusikan kepada responden. Jumlah
responden pada penelitian ini berjumlah 50 karyawan. Karakteristik responden pada penelitian ini
terdiri dari jenis kelamin, usia dan masa kerja. Mayoritas karyawan yang bekerja adalah laki-laki, yaitu
sebanyak 45 karyawan (90%), sedangkan untuk perempuang sebanyak 5 karyawan (10%). Berdasarkan
usia yang paling banyak bekerja di perusahaan berusia 31-40 tahun sebanyak 29 karyawan (58%) dan
yang terakhir berdasarkan masa kerja yang paling lama bekerja berkisar 4-7 tahun sebanyak 33
karyawan (66%).

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai korelasi Product Moment pada
setiap variabelnya. Uji validitas diawali dengan menentukan nilai r tabel. Nilair tabel ditentukan dengan
Einus (df) = n-2 maka, nilai (df) = 50-2 = 48 dan taraf siginfikan 5% atau a = 0,05 sehingga dapat
diperolEBhilai r tabel adalah = 0,279. Pada penelitian ini seluruh pernyataan dari ketiga variabel yang
diteliti dikatakgfjvalid karena r hitung lebih besar daripada r tabel. Uji Realibilitas dilakukan dengan
menggunakan nilai Cronbach alpha. Apabila nilai Cronbach alpha > 0,6 maka variabel dapat dikatakan
reliabel.

Variabel keadilan kompensasi memiliki rata-rata jawaban 3.77. Berdasarkan rentang skor
analisis deskriptif termasuk kedalam interval 3 40-4.19 yang berarti keadilan kompensasi dikategorikan
setuju. Yang keduaa, analisis deskriptif variabel kepuasan kerja memiliki total rata-rata jawaban yang
diperoleh sebesar 4.20, maka berdasarkan rentang skor analisis termasuk ke dalam interval 4.20-5.00
yang berarti kepuasan kerja dikategorikan sangat setuju.dan variabel terakhir komitmen organisasi
memiliki rata-rata jawaban yang diperoleh sebesar 4.13, maka berdasarkan rentang skor analisis
termasufEffiedalam interval 3.40-4.19 yang berarti komitmen organisasi dikategorikan setuju

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan [} statistic non parameterik kolmogrof-
smirnov (K-S). Nilai uji sta@@Jc kolmogorof-smirnov adalah sebesar 0.77 dan nilai signifikan sebesar
0.200 yang lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil uji statistilf§rsebut, maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal sehingga layak dilakukan uji selanjutnya. Uji multikolonieritas pada penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Hasil penelitian §fhg
diperoleh dalam penelitian ini (keadilan kompensasi dan kepuasan kerja) memiliki nilai VIF yang lebih
kecil dari 10 dan nilai tolerance @fibih besar dari 0.10 yang artinya bahwa tidak terjadi gejala
multikolonieriatas antar variabel independen dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser. Dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas signifikan
variabel keadilan kompensasi (Xi) dan kepuasan kerja (X:) berada diatas 0.05 yang artinya kedua
variabel independen tidak signifikan secara statistic memengaruhi variabel dependen (komitmen
organisasi). Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan penelitian ini tidak mengandung adanya
gejala heteroskedastisitas.

Penelitian ini menerapkan analisis regresi berganda. Analisis uji Fgienunjukkan bahwa nilai F
hitung adalah sebesar 6.890 yaitu lebih besar daripada nilai F tabel 3.19. Berdasarkan hasil pengujian
dapat disimpulkan bahwa variabel X (keadilan kompensasi dan kepuggln kerja) berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel Y (komitmen organisasi). Hasil juga menunjukkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0.194, yang menunjukan bahwa variabel komitmen organisasi dapat dijelaskan sebesar
19.4% oleh variabel independen (keadilan kompensasi dan kepuasan kerja.

Selanjutnya hasil analisis regresi berganda diperlihatkan pada Tabel 1. Hasil menunjukkan
bahwa koefisien variabel keadilan kompensasi yang sebesar 0.232 adalah tidak signifikan. Nilai t hitung
diperoleh sebesar 1.211 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2.012. Dalam hal ini, keadilan kompensasi
tidak berpengaruh pada komitmen organisasi sehingga HI tidak mendapatkan dukungan empiris.
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ERangkan untuk kepuasan kerja, koefisien regresi adalah 0.371 dan signifikan. Nilai t hitung diperoleh
sebesar 2.607 lebih besar darinilai t tabel 2.012. Dalam hal ini, kepuasan kerja berpengaruh positif pada
komitmen organisasi sehingga H2 mendapatkan dukungan empiris pada penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized

Coefficients t-hitung Sig.

B
Constant 18.930 3.035 0.004
Keadilan kompensasi 0.239 1.211 0.232
Kepuasan kerja 0.371 2.607 0.012

Sumber: Data penelitian yang diolah

Hasil penelitian ini menyepakati penelitian yang dilakukan olelffB}ihatin Suparno (2015) yang
menunjukkan bahwa keadilan kompensasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasi guru SMA Negeri | Weru Kabupaten Sukoharjo. Hal tersebut dapat terjadi karena setiap
orang memasuki suatu organisasi sebagai tempat mengadu nasib pada mulanya bersifat ego sentries,
artinya setiap orang mempunyai persepsi tertentu tentang dirinya sendiri. Berdasarkan hasil penelitian
ini, karyawan mungkin merasa bahwa gaji yang mereka terima belum sesuai dengan harapannya.
Walaupun kompensasi masuk dalam kategori setuju dari perhitungan rata-rata statistik deskriptif
variabel, karyawan merasa bahwa gaji yang diperoleh belum me menuhi asas kelayakan dan kewajaran.
Sinambela Lijan dan Sarton Sinambela (2019) menyatakan bahwa asas kompensasi yaitu bagaimana
kompensasi yang diterima pegawai harus dapat memenuhi kebutuhan dirinya beserta keluarganya, pada
tingkatan yang layak dan wajar. Oleh karenanya, besaran kompensasi akan mencerminkan status,
pengakuan, dan tirfffghtan pemenuhan kebutuhan yang akan dinikmati pegawai beserta keluarganya.

Selaffd itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Paramitha Gede Dana
(2012) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional karyawan Koperasi Krama Bali. Dari hasil analisis dapaEljelaskan karyawan yang
memiliki kepuasan kerja yang tinggi karena dipengaruhi oleh faktor pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi, pengawasan/ supervisi dan rekan sekerja. Persepsi responden terhadap variabel
kepuasan kerja karyawan adalah baik. Hal ini mengindikasikan apa yang menjadi harapan sesuai dengan
apa yang dirasakan karyvawan dalam perusahaan. Karyawan yang senang dengan pekerjaannya dan
mendapatkan kesempatan untuk belajar hal-hal yang baru akan dapat meningkatkan kesetiaan pada
perusahaan. Karyawan yang puas dengan(gflji yang diterima serta tunjangan yang sesuai dengan
tanggung jawab pekerjaan mengindikasikan refleksi dari bagaimana manajemen memandang kontribusi
mereka terhadap perusahaan. Hal ini secara tidak langsung akan menimbulflin suatu perasaan untuk
tetap komitmen dan bertahan dalam perusahaan. Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan
oleh Puspitawati (2014) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasional maupun kualitas layanan sementara komitmen organisasional berpengaruh
positif terhadap kualitas layanan. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian antara beban
kerja dan gaji sangat penting diperhatikan demi menjaga komitmen organisasional, di sisi lain, kepuasan
kerja akan meningkatkan kesetiaan karyawan terhadap perusahaan dan kesediaan karyawan untuk
memberikan kualitas layanan terbaik. Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan juga terlihat dari sikap
atasan yang mampu menghargai dan mampu menilai kinerja karyawannya dengan baik sehingga relasi
antara atasan dan karyawan terjalin dengan baik dan peluang karyawan mendapatkan promosi lebih
besar sesuai dengan kinerja mereka. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja antar
karyawan dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dalam mengembangkan kinerja mereka. Selain
itu juga, fasilitas yang diberikan perusahaan membuat karyawan sangat merasa aman dalam bekerja.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian
ini adalah sebagai berikut. Pertama, keadilan kompensasi tidal#Pferpengaruh terhadap komitmen
organisasi pada karyawan perusahaan PT [thikhara. Dan kedua, kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi pada karyawan perusahaan PT Ithikhara. Saran bagi perusahaan adalah
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mempertahankan dan bahkan mengusahakan agar karyawan merasa puas terhadap apa yang mereka
rasakan dalam pekerjaan mereka.
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